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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Perencanaan/rekrutmen 
sumber daya manusia di MTs Al Iman Bulus, 2) Pembinaan sumber daya manusia 
di Mts Al Iman Bulus, 3) Evaluasi sumber daya manusia pada tenaga pendidik di 
MTs Al Iman Bulus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif yaitu dengan memberikan ulasan atau interpretasi terhadap data yang diperoleh 
sehingga lebih jelas dan bermakna. Hasil penelitian adalah mengevaluasi program kerja 
di MTs Al Iman Bulus dimaksudkan untuk menilai semua kegiatan, kemudian 
menemukan indikator yang menyebabkan sukses atau gagalnya suatu pencapaian 
tujuan, sehingga dapat dijadikan bahan kajian berikutnya dan juga untuk 
mengetahui kesalahan atau penyimpangan yang dilakukan oleh anggota lembaga 
sehingga dapat dicarikan jalan keluarnya. Aspek kelembagaan meliputi; pertama, 
Struktur organisasi. Dalam struktur organisasi pimpinan pondok merupakan 
pimpinan tertinggi sekaligus pembuat keputusan dalam setiap kebijakan yang akan 
diambil oleh lembaga-lembaga di bawahnya. Kedua, Lingkungan. Pondok 
Pesantren Al-Iman Bulus dikenal dengan lingkungan yang agamis dan religius 
sebab pesantren merupakan lembaga pendidikan yang berbasis agama. Ketiga, 
keadaan pelaku pendidikan di pondok pesantren Al-Iman Bulus. Keempat, 
pengelolaan dan pelaksanaan pendidikan. 
Kata kunci: manajemen sekolah, berbasis pesantren, madrasah tsanawiyah 
 
Abstract: This study aims to determine: 1) Planning / recruitment of human resources at 
MTs Al Iman Bulus, 2) Development of human resources at Mts Al Iman Bulus, 3) 
Evaluation of human resources in teaching staff at MTs Al Iman Bulus. Data collection 
was carried out through observation, interviews, and documentation. The data analysis 
used in this study is a qualitative descriptive analysis, namely by providing a review or 
interpretation of the data obtained so that it is clearer and more meaningful. The result of 
the research is to evaluate the work program at MTs Al Iman Bulus which is intended to 
assess all activities, then find indicators that cause success or failure of achieving goals, 
so that they can be used as material for further studies and also to find out mistakes or 
deviations made by members of the institution so that they can be found. way out. The 
institutional aspects include; first, organizational structure. In the organizational 
structure the leadership of the boarding school is the highest leader as well as the 









environment. The Al-Iman Bulus Islamic Boarding School is known for its religious and 
religious environment because it is a religion-based educational institution. Third, the 
condition of education actors at the Al-Iman Bulus Islamic boarding school. Fourth, 
management and implementation of education. 
Keywords: management, human resources. 
 
Pendahuluan 
Sekolah Berbasis Pesantren (SBP) sebagai salah satu model pendidikan Islam yang 
yang dapat menggabungkan dua sistem sosial, yakni sistem sosial pesantren dan sistem 
sosial sekolah. Model pendidikan Islam ini bertujuan untuk menciptakan sumber daya 
manusia yang agamawan sekaligus ilmuwan secara utuh, sehingga dapat berperan utuh 
dalam sistem sosial kemasyarakatan (Ardiansyah, 2018; Salid, 2015; Nurochim, 2016 dan 
Hidayat, 2013). Untuk bisa mengkondisikan sekolah berbasis pesantren agar mampu 
berjalan efektif dan dapat mewujudkan cita-cita di atas yaitu menciptakan sumber daya 
manusia yang agamawan sekaligus ilmuwan secara utuh, sehingga dapat berperan utuh 
dalam sistem sosial kemasyarakatan. maka, sangat diperlukan adanya sistem tata kelola 
yang baik, manajemen yang terarah, sistematis serta produktif. Manajemen mencakup 
kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukan oleh individu-individu yang menyumbangkan 
upaya yang terbaik melalui tindakan yang telah diputuskan sebelumnya. Hal tersebut 
meliputi segala pengetahuan yang mana harus di laksanakan.  
MTs Al Iman Bulus merupakan diantara sekolah/madrasah yang maju baik dari sisi 
kuantitas maupun kwalitas yang terdapat di Kabupaten Purworejo. Kemajuan yang dicapai 
oleh lembaga tersebut tidak lepas dari peran kepala sekolah/Madrasah sebagai manajer 
dalam mengatur manajemen sehingga dapat menarik minat masyarakat untuk 
menyekolahkan anak mereka di lembaga tersebut, juga kurikulum yang diterapkan di 
lembaga tersebut, dimana disamping menjalankan kurikulum Nasional, MTs Al Iman juga 
mengembangkan kurikulum keunggulan lokal Yayasan, yakni kitab kuning. Program yang 
sekarang  dijalankan  di Madrasah ini adalah program terpadu, memadukan mata pelajaran 
kurikulum Nasional dengan Kurikulum Madrasah Diniyah. Ini memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mempelajari agama Islam secara lebih mendalam langsung dari 
sumber aslinya, yakni kitab kuning. Mata pelajaran Kitab Kuning, seperti Fikih, Hadits, 
Nahwu, dan Shorof. Diajarkan secara integratif pada jam belajar madrasah yang 
berlangsung mulai pukul 07.00 sampai dengan 15.00. 
Berangkat dari kenyataan tersebut, peneliti tertarik untuk  melakukan  penelitian 
terkait dengan Manajemen Sekolah Berbasis Pesantren yang terjadi di Madrasah 
Tsanawiyah Al Iman serta mengenai perencanaan/rekrutmen sumber daya manusia di MTs 
Al Iman, Pembinaan sumber daya manusia di MTs Al Iman serta evaluasi sumber daya 
manusia pada tenaga pendidik di MTs Al Iman Bulus Kabupaten Purworejo 
Dari penjelasan di atas, maka maksud dari judul penelitian ini adalah untuk meneliti 
apakah fungsi manajemen yang meliputi planning, organizing, actuating dan controlling, 
telah dilaksanakan dan diterapkan oleh pimpinan/kepala MTs Al-Iman Bulus Kabupaten 
Purworejo sehingga dengan adanya manajemen berbasis pesantren dapat mengetahui 









khususnya yang terkait dengan manajemen sumber daya manusia, yaitu bagaimana sistem 
perencanaan dan rekrutmen, bagaimana pembinaannya dan bagaimana evaluasinya 
terhadap SDM yang ada dalam lingkungan MTs Al Iman sehingga mampu memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen pendidikan dan dapat memberikan 
wawasan yang luas mengenai model pendidikan saat ini serta dapat memberikan 
sumbangsih dalam perkembangkan pendidikan pada umumnya, khususnya dapat 




Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian deskriptif yaitu menekankan pada data berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka yang disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. 
Sumber dan Lokasi Penelitian 
Sumber penelitan ini ada tiga yaitu informan 3 guru 2 orang siswa MTs Al-Iman. 
Kemudian, lokasi yang diambil dalam penelitian ini ditentukan dengan sengaja (purposive), 
yang dilakukan di MTs Al-Iman Bulus Gebang Kabupaten Purworejo. Terakhir dokumen 
adalah laporan tertulis dari suatu peristiwa isinya terdiri dari atas penjelasan dan pemikiran 
terhadap persitiwa itu ditulis dengan sengaja untuk menyimpan atau merumuskan 
keterangan-keterangan mengenai peristiwa tersebut. 
Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian ini adalah tahap persiapan peneliti yaitu pembuatan proposal 
penelitian dan mengurus ijin operasional, kemudian tahap pelaksanan penelitian ini, 
dilaksanakan kurang lebih dua bulan yang meliputi pendahuluan, pengumpulan data 
penelitian, anlisa data dan triangulasi: dan tahap pelaporan hasil penelitian. Pembuatan 
pelaporan dalam penulisan yang sistematik akan meningkatkan tingkat kemanfaatan hasil 
penelitian dan akan memudahkan orang lain untuk memahami informasi yang terkandung 
didalamnya. 
Data,Teknik Pengumpulan Data, dan Instrumen 
Data dalam penelitian ini yang merupakan data primer adalah observasi dani 
wawancara sedangkan dokumentasi sebagai data sekunder.Pengumpulan data pada 
penelitian ini mengunakan beberapa teknik pengumpulan data dengan wawancara kepada 
narasumber yang telah ditentukan, selanjutnya melakukan observasi pada lingkungan 
sekolah dan kemudian peneliti melakukan pengumpulan dokumen tujuan supaya 
memperoleh data yang lengkap. Kemudian instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri yaitu sebagai participant-observer dan didukung dengan menggunakan pedoman 
wawancara, observasi dan dokumentasi sebagaimana teknik pengumpulan data dilakukan. 
Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan analisis deskriptif. 
Untuk menganalisis data ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, karena data-data 









dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.  
 
Hasil Dan Pembahasan 
MTs Al Iman Bulus merupakan diantara sekolah/madrasah yang maju baik dari sisi 
kuantitas maupun kwalitas yang terdapat di Kabupaten Purworejo. Kemajuan yang dicapai 
oleh lembaga tersebut tidak lepas dari peran kepala sekolah/Madrasah sebagai manajer 
dalam mengatur manajemen sehingga dapat menarik minat masyarakat untuk 
menyekolahkan anak mereka di lembaga tersebut, juga kurikulum yang diterapkan di 
lembaga tersebut, dimana disamping menjalankan kurikulum Nasional, MTs Al Iman juga 
mengembangkan kurikulum keunggulan lokal Yayasan, yakni kitab kuning. Program yang 
sekarang  dijalankan  di Madrasah ini adalah program terpadu, memadukan mata pelajaran 
kurikulum Nasional dengan Kurikulum Madrasah Diniyah. Ini memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mempelajari agama Islam secara lebih mendalam langsung dari 
sumber aslinya, yakni kitab kuning. Mata pelajaran Kitab Kuning, seperti Fikih, Hadits, 
Nahwu, dan Shorof. Diajarkan secara integratif pada jam belajar madrasah yang 
berlangsung mulai pukul 07.00 sampai dengan 15.00. 
Bahwa yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan perencanaan adalah kepala 
madrasah, yaitu bahwa kepala madrasah harus dapat merencanakan kebutuhan pegawainya, 
kepala madrasah harus mengetahui dan merencanakan berapa jumlah guru atau staf lain 
yang dibutuhkan untuk menutupi kebutuhan karena adanya pegawai yang pensiun atau 
karena adanya pengembangan/penambahan beban tugas. Pernyataan tersebut ditemukan 
pada wawancara pada tanggal 25 Januari 2019 oleh guru kelas IX MTs Al-Iman Bulus 
yang menjelaskan bahwa: 
“Perencanaan sumber daya manusia ini meliputi analisis kebutuhan tenaga pendidik di MTs 
Al Iman Bulus. Dalam perencanaan kebutuhan tenaga pendidikan akan disertakan dengan 
kualifikasi yang harus dipenuhi oleh seluruh calon tenaga pendidikan, misalnya untuk guru 
Matematika harus mempunyai kualifikasi lulusan S1, selain kompetensinya dalam pembelajaran 
Matematika, diharapkan calon guru juga mempunyai kemampuan lain misalnya pada penyusunan 
dan penggunaan media pembelajaran serta penggunaan komputer. Perencanaan sumber daya 
manusia ini disesuaikan dengan kebutuhanMTs Al Iman Bulus. Dengan perencanaan tenaga 
pendidik maupun tenaga kependidikan tersebut maka  pengembangan dan strategi penyususn 
tenaga pendidik yang komprehensif dapat dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan organisasi dimasa 
depan”. (wawancara guru kls IX MTS Al-Iman: 15November 2018) 
Dengan adanya perencanaan Sumber Daya Manusia maka  penentuan jumlah guru 
baru yang akan diterima di MTs Al Iman Bulus dapat diketaui, sehingga dengan begitu 
kekurangan guru atau tenaga pendidik maupun tenaga pendidikan dapat terhindarkan, yang 
pada akhirnya kegiatan pembelajaran dikelas maupun pelayanan madrasah tidak terganggu 
dan dapat berjalan dengan lancar.Berdasarkan hasil dokumentasi diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
1) Perencanaan sumber daya manusia terdiri dari Perencanaan program kerja atau 









kerja atau program kegiatan yang dihasilkan melalui rapat pengurus Komite MTs Al 
Iman Bulus diawal tahun kepengurusannya. 
2) Penentuan jumlah guru yang diterima MTs Al Iman Bulus itu bergantung pada jumlah 
kebutuhan tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan (Hasil Dok. MTs Al Iman 
Bulus, 2018). 
Selain itu, berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa hasil manajemen 
sekolah berbasis pesantren yang terjadi di madrasah tsanawiyah yang di kembangkan di 
Pondok Pesantren Al-Iman Bulus menyebabkan bertambahnya wawasan membawa dan 
dampak positif yaitu adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
 
Tabel 1.1 Lembar Catatan Observasi 
 
 
No Aspek yang di 
observasi 
Deskripsi Kegiatan Kode Tanggal 










Gambaran yang menunjukkan 
keadaan dimana siswa sedang 
mengikuti proses belajar 
mengajar di kelas madrasah 
dengan keadaan santri menjadi 
siswa madrasah yang harus 
mengikuti kegiatan belajar 
mengajar pelajaran umum 
dalam hal ini menggunakan 
kurikum nasional (umum) dan 
di waktu yang berbeda tetapi 
masih dalam satu ruangan kelas 
madrasah berikutnya mengikuti 
proses belajar mengajar dengan 
mata pelajaran dan kurikulum 
yang digunakan adalah 




“Selanjutnya, untuk menunjang kemanjuan evaluasi program dilakukan secara 
berkala, setiap bulan guru dan staf mengadakan rapat bersama kepala madrasah untuk 
melakukan evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang sudah berlangsung, dan juga 
melaksanakan rapat setiap akhir semester. Evaluasi-evaluasi itu dilakukan untuk 
memastikan program yang sudah direncanakan dapat berjalan dengan baik dan lancar atau 
tidak”.( wawancara guru kls IX MTS Al-Iman: 15November 2018) 
Dalam hal ini 100% responden menyatakan perlunya sarana dan prasarana untuk 
mendukung keberhasilan dan kemajuan manajemen sekolah berbasis pesantren, namun terbentur 
pada sarana dan prasarana yang belum maksimal sehingga tetap menjadi usaha penyempurnaan 
sedikit demi sedikit terutama pada sarana dan prasarana yang menunjang sistem pendidikan yang 










Pada kenyataannya ternyata ditemukan faktor pendukung dan penghambatnya. 
Faktor-faktor pendukungnya adalah adanya dukungan dari seluruh warga sekolah, 
tersedianya fasilitas, kesamaan visi antar warga sekolah dan madrasah, serta kerjasama dari 
instansi  yang  terkait. Faktor penghambatnya adalah adanya perbedaan persepsi, pengasuh 
kurang fokus mengelola madrasah, perbedaan latar belakang, masalah rekrutmen, 
rendahnya gaji pegawai serta pengawasan yang belum optimal akan tetapi semua itu 
kembali kepada tujuan semula bahwa pendidikan pesantren dan madrasah diwujudkan 
dengan memberikan materi kepesantrenan, pembiasaan keagamaan, dan pengembangan 
skill yang kesemuanya dilakukan secara bersama-sama antar pihak madrasah dan 
pesantren. Pengadaan berbagai program ini ditujukan agar peserta didik memahami dan 
mampu mempraktekkan apa yang mereka pelajari dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Pelaksanaan manajemen sekolah berbasis MTs al-Iman Al-Iman Bulus dilakukan 
adanya kebutuhan masyarakat akan adanya mata pelajaran umum yang masuk di kurikulum 
pesantren hal ini penting mengingat kebutuhan zaman dan peningkatan mutu pendidikan 
baik pesantren maupun madrasah. Narasumber AG mengatakan bahwa: 
“Begini ya, Proses manajemen sekolah berbasis pesantren yang dilakukan di MTs 
Al-Iman tidak terlepas dari terbukanya pemikiran para pengasuh pesantren, civitas 
akademika serta realitas zaman dan kebutuhan masyarakat. Pesantren pada umumnya selalu 
mengalami perubahan dan perkembangan yang dinamis dan fleksibel, namun pesantren 
tetap mampu mempertahankan ciri khasnya sebagai pembinaan ilmu  agama dan akhlak, 
walaupun ada hal-hal baru yang masuk ke dalam dunia pesantren namun pihak pesantren 
tidak serta merta menolak mentah-mentah namun disaring  dan kemudian dikombinasikan 
dengan pendidikan pesantren yang sudah ada sebelumnya(Wawancara. dengan Kepala 
Madrasah Aliyah Al-Iman Bulus tanggal  02  Desember 2018). 
Karena hal ini telah menjadi kebutuhan masyarakat dalam indikasi hasil yang 
dicapai mensukseskan sistem pendidikan yang dikehendaki oleh pemerintah, sehingga 
sistem integrasi tersebut sangat dibutuhkan oleh masyarakat, mengingat kebutuhah 
santri/siswa yang setelah keluar dari pondok pesantren tidak hanya mendapatkan ijazah 
pesantren akan tetapai dengan integrasinya system pendidikan ini, maka santri/siswa bisa 
mendapatkan ijazah formal.   
Dengan perkembangan dan tuntutan zaman maka guru harus memiliki kualitas 
SDM yang lebih baik sehingga melahirkan regulasi yang disebut sertifikasi guru. Sertifikasi 
guru merupakan ukuran dimana guru sudah dinyatakan sebagai pendidik yang kompeten 
dan profesional. Di era ini guru dituntut untuk memiliki standar kompetensi mengajar yang 
oleh pemerintah diprogramkan dalam bentuk sertifikasi guru. Program sertifikasi guru 
merupakan proses peningkatan mutu dan uji kompetensi tenaga pendidik dalam mekanisme 
teknis yang telah diatur oleh pemerintah. Walaupun hal ini merupakan program pemerintah 
yang  positif  bagi setiap tenaga pendidik, namun hal tersebut memberikan tantangan 
tersendiri bagi guru-guru  di MTs Al-Iman Bulus Kabupaten Purworejo. 
Dari manajemen atau pengelolaannya bahwa pelaksanaan manajemen sekolah 
berbasis pesantren merupakan salah satu faktor yang menghendaki pelaksanaannya adalah 
karena sesuai dengan budaya yang mengalir pada masa lampau yang ingin menjadikan MTs  









sehingga MTs Al-Iman Bulus akan nampak sebagai lembaga pendidikan agama milik umat 
yang berorientasi pada kemajuan budaya yang berkembang di sekitar Pondok Pesantren 
tersebut yang melahirkan nilai-nilai bahwa lahirnya pendidikan berdasarkan dengan  
peradaban  atau budaya dan tujuan pendidikan juga berdasar pada budaya setempat. 
Dari kemampuan manajemen sekolah berbasis pesantren tersebut sejatinya akan 
melahirkan manusia yang paripurna yang membawa masyarakat yang mampu menapaki 
modernitas tanpa kehilangan akar spritualnya. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 
penulis tegaskan bahwa manajemen sekolah berbasis pesantren madrasah sangat perlu dan 
menjadi kebutuhan masyarakat.  
Proses adanya pengintegrasian sistem manajemen tersebut khususnya di MTs Al-
Iman Bulus merupakan tuntutan pendidikan nasional, kebutuhan masyarakat, kemajuan 
budaya sosial dan asas kemanfaatan substansi dan struktur sebagaimana yang dipaparkan  
kepada peneliti oleh kepala sekolah di MTs al-Iman Bulus Gebang Kabupaten Purworejo. 
 
Pembahasan 
Pelaksanaan Manajemen Sekolah Berbasis Pesantren di MTs Al Iman Bulus Gebang 
Kabupaten Purworejo. 
Berdasarkan pelaksanaan manajemen sekolah berbasis pesantren di MTs Al-Iman 
maka sesungguhnya telah terbentuk system pengorganisasian yang tertata dan tersistem hal 
ini dipengaruhi oleh salah satu faktor yang dapat mengembangkan jati dirinya sebagai 
wujud dalam terbentunya hasil pelaksanaan integrasi system pendidikan hal itu karena 
adanya regulasi sistem pendidikan nasional.  
Responden menyatakan bahwa pelaksanaan manajemen sekolah berbasis pesantren 
di MTs Al-Iman sangat penting dan diperlukan pada lembaga pendidikan tersebut sebagai 
penyesuaian kondisi yang dibutuhkan oleh masyarakat pada pesantren tersebut sehingga 
tidak dipandang ketinggalan pada sistem pendidikan yang belaku hingga sekarang ini. 
Kemampuan antara sekolah dan pesantren akan perkembangan zaman menunjukkan 
kelebihan pesantren dalam menggabungkan kecerdasan intelektual, spritual, dan emosional 
dari kemampuan pesantren tersebut sejatinya akan melahirkan manusia yang paripurna 
yang membawa masyarakat yang mampu menapaki modernitas tanpa kehilangan akar 
spritualnya.  
Dari lahirnya pelaksanaan manajemen sekolah berbasis pesantren di MTs Al-Iman 
pada akhirnya menciptakan dua sistem yang pendidikan berkembang di dalamnya yaitu 
sistem klasikal dan sistem non klasikal. Hal ini ditandai begitu besar sumber daya manusia 
yang membina kelangsungan pendidikan pesantren yang menghasilkan visinya bahwa MTs 
Al-Iman Bulus Gebang Kabupaten Purworejo membentuk generasi yang jujur, kreatif, 
bertanggungjawab, berilmu amaliah dan beramal ilmiah dan misinya mendidik santri yang 
potensial bermanfaat di tengah-tengah masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tegaskan bahwa pelaksanaan 
manajemen sekolah berbasis pesantren di MTs Al-Iman sangat perlu dan menjadi 
kebutuhan masyarakat. Proses adanya pengintegrasian sistem pendidikan sekolah dan 
pesantren khususnya di MTs Al-Iman Bulus merupakan tuntutan pendidikan nasional, 









struktur sebagaimana yang dipaparkan  kepada peneliti oleh pengasuh dan pembina  di 
Pondok Pesantren tersebut. 
Selanjutnya, dari pembahasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa pelaksanaan 
manajemen sekolah berbasis pesantren di MTs Al-Iman Gebang Kabupeten purworejo 
memiliki tujuan untuk menciptakan peserta didik/santri yang memiliki akhlak mulia serta 
memiliki pengetahuan umum dan agama yang seimbang.  
 
Hasil Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren dan Pendidikan Madrasah di Pondok Pesantren 
Al-Iman Bulus Kabupaten Purworejo 
Bahwa MTs Al-Iman Bulus Kabupaten Purworejo sudah menerapkan manajemen 
pendidikan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan 
dan pengawasan. Sehingga diperoleh hasil bahwa manajemen sekolah berbasis pesantren 
yang dilaksanakan di MTS Al-Iman Bulus diantaranya adalah: Pertama, pada dasarnya, 
kurikulum yang diterapkan yaitu dengan menggabungkan dua kurikulum yakni kurikulum 
nasional dan kurikulum lokal. Bentuk integrasi kurikulum tersebut yang menonjol 
ditemukan pada:  
1. Pada mata pelajaran yang disampaikan dimana diantara dua kurikulum tersebut saling 
mendukung dan menguatkan.  
2. Pada metode pembelajarannya, yakni menggabungkan tiga model atau metode yaitu 
ceramah, demonstrasi, dan dialog. Kedua, hasil penerapan integrasi pendidikan 
madrasah dan pendidikan pesantren yang diterapkan cukup baik dan menunjang 
terhadap realisasi tujuan pendidikan nasional maupun  tujuan pendidikan pondok 
pesantren serta memberikan pengetahuan plus bagi santrinya.  
Pondok Pesantren Al-Iman Bulus melakukan modernisasi dalam pengelolaan 
pondok sebagai upaya mengantisipasi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
malakukan pemantapan internal dan melakukan penyesuaian visi dan misi pendidikan ke 
arah perubahan global. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasannya dapat dimukakan beberapa 
kesimpulan berkenaan dengan Manajemen Sekolah Berbasis Pesantren yang dilaksanakan 
di MTs Al-Iman Bulus Gebang Kabupaten Purworejo sudah cukup optimal dan sangat baik. 
Proses manajemen sekolah berbasis pesantren di MTs Al-Iman dilatar belakangi oleh 
kebutuhan masyarakat serta tuntutan kemajuan zaman. Pelaksanaan manajemen sekolah 
berbasis pesantren di MTs Al-Iman adalah sesungguhnya telah dipengaharuhi oleh berbagai 
faktor yang dapat mengembangkan jati dirinya itu yaitu pertama regulasi sistem pendidikan 
nasional, kedua integrasi pesantren dan madrasah sebagai suatu kebutuhan masyarakat, 
ketiga integrasi pesantren dan madrasah karena tuntutan budaya sosial, keempat Integrasi 
pesantren dan madrasah ditentukan prosesnya oleh asas pemanfaatan faktor substansi dan 
faktor strukturalnya. Aspek kelembagaan meliputi; pertama, Struktur organisasi. Dalam 
struktur organisasi pimpinan pondok merupakan pimpinan tertinggi sekaligus pembuat 
keputusan dalam setiap kebijakan yang akan diambil oleh lembaga-lembaga di bawahnya. 









kementrian agama dan instansi yang terkait dan juga mematuhi dan melaksanakan 
kebijakan dari pimpinan pondok pesantren. Kedua, Lingkungan. Pondok Pesantren Al-Iman 
Bulus dikenal dengan lingkungan yang agamis dan religius sebab pesantren merupakan 
lembaga pendidikan yang berbasis agama. Ketiga, keadaan pelaku pendidikan di pondok 
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